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Abstract 

This study aims to describe the achievement of students' mathematical literacy skills in solving PISA type 

problems with content change and relationship. The type of research used is descriptive research with a 

qualitative approach. Data was collected by means of tests of mathematical literacy skills and interviews. The 

research subjects were students of class X SMAN Mojoagung in the academic year 2021/2022, each of which 

had high, medium, and low abilities. The data obtained were then reduced and analyzed qualitatively by taking 

into account the indicators of students' mathematical processing ability. The results of this study indicate that 

high-ability students are able to demonstrate good mathematical literacy skills, namely students are able to fulfill 

all three aspects of the mathematical process, namely formulate, employ and interpret well. Students with 

moderate abilities are only able to meet two indicators in the mathematical process aspect, namely formulate and 

employ. Low-ability students cannot fulfill all indicators in the mathematical process aspect, low-ability students 

only meet one aspect of the mathematical process, namely formulate. For further researchers, in order to examine 

the factors that influence the low ability of mathematical literacy at the high school/equivalent level. 

Keywords: Mathematical literacy ability, PISA  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan capaian kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal tipe PISA konten change and relationship. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan tes kemampuan literasi matematis dan 

wawancara. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMAN Mojoagung Tahun Pelajaran 2021/2022 yang 

masing-masing satu orang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.   Data yang didapatkan kemudian direduksi 

dan dianalisis secara kualitatif dengan memperhatikan indikator-indikator kemampuan proses matematis siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa berkemampuan tinggi mampu menunjukkan kemampuan literasi 

matematis yang baik, yakni siswa mampu memenuhi ketiga aspek proses matematis yakni formulate, employ dan 

interprete dengan baik. Siswa berkemampuan sedang hanya mampu memenuhi dua indikator pada aspek proses 

matematis yakni formulate dan employ. Siswa berkemampuan rendah tidak dapat memenuhi seluruh indikator 

pada aspek proses matematis, siswa berkemampuan rendah hanya memenuhi satu aspek proses matematis yakni 

formulate. Bagi peneliti selanjutnya, agar meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan 

literasi matematis pada jenjang SMA/sederajat. 

Kata kunci: Kemampuan literasi matematis, PISA 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan pada abad ke-21 menuntut semua orang untuk mengembangkan seluruh kompetensi 

yang dimilikinya. Pembelajaran di sekolah pada abad ke-21 membutuhkan kemampuan berkomunikasi, 

berkolaborasi, berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah  (Van Laar et al, 2020).  Hal ini 

akan tercapai apabila siswa memiliki kemampuan literasi matematis yang memadai. Kemampuan 

literasi matematis sangat penting untuk dimiliki oleh siswa karena, dapat membantu siswa menggunakan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari  (Dewantara, Zulkardi & Darmawijoyo,  2015; Malasari, 
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Herman  & Jupri, 2017; Genc & Erbas, 2019; Jannah, Putri & Zulkardi 2019; Nizar, Putri dan Zulkardi, 

2018; Rizki & Priatna, 2019; Hwang & Ham, 2021).  Selain itu, literasi matematis juga menuntut siswa 

untuk mengkomunikasikan dan menjelaskan fenomena yang dihadapinya dengan konsep matematika. 

Kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan siswa untuk memformulasikan, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan 

penalaran secara matematis. Dengan kata lain, siswa mampu   menggunakan  konsep, prosedur, fakta 

dan alat matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena (OECD, 2019).  

Seorang siswa dikatakan  memiliki literasi yang baik apabila ia mampu menganalisis, bernalar, dan  

mengkomunikasikan  pengetahuan dan keterampilan matematikanya secara efektif, serta mampu 

memecahkan dan menginterpretasikan masalah matematika.  

Kemampuan  literasi matematis telah mendapat perhatian besar dalam menghadapi abad 21  

(Haara et al, 2017, Hesse et al, 2015; Gravemeijer et al, 2017). Hasil penelitian  Baiduri (2019). 

menyimpulkan bahwa literasi matematis penting dikuasai peserta didik untuk menyongsong industri 4.0. 

Kemampuan literasi matematis menandakan kapasitas individu dalam formulate, employ, dan interpret 

matematika. Ketiga proses utama tersebut merupakan aspek kemampuan proses matematis seseorang 

untuk dapat menghubungkan konteks masalah dengan konsep matematika dan menyelesaikan masalah.   

OECD menetapkan pelevelan kemampuan literasi matematis dalam soal PISA yang digunakan 

dalam tes PISA tahun 2018. Kriteria level kemampuan literasi matematis yang dikembangkan  OECD 

(2019)  terdiri atas enam  level.  Salah satu aspek yang digunakan untuk menganalisis kemampuan 

literasi matematis peserta didik adalah kemampuan proses matematis. Indikator kemampuan literasi 

matematis dalam penelitian ini dikembangkan dari  OECD (2013).  Berikut ini adalah indikator-

indikator kemampuan proses matematis yang digunakan pada penelitian ini: 

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Proses Matematis 

Proses Matematis Indikator 

Merumuskan (Formulate)   A1 Mengidentikasi aspek-aspek matematika dalam 

permasalahan yang terdapat pada situasi konteks 

nyata serta mengidentikasi variabel yang penting 

A2 Mengubah permasalahan menjadi bahasa matematika 

atau model matematika yang sesuai ke dalam bentuk 

variabel, gambar atau diagram yang sesuai 

Menggunakan (Employ) B1 Menerapkan rancangan model matematika untuk 

menemukan solusi matematika 

Menafsirkan (Interprete) C1 Menafsirkan hasil matematika yang diperoleh dan 

mengevaluasi kewajaran solusi matematika dalam 

konteks masalah dunia nyata. 

 

Penilaian internasional merupakan  indikator penting dalam mengevaluasi sistem pendidikan 

suatu negara (Yalcin et al,  2012).  Salah satu bentuk penilaian internasional yang didalamnya memuat 

tentang perkembangan matematika suatu negara yaitu PISA atau for International Student Assessment. 

PISA berfungsi sebagai tolak ukur antar negara dan mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 



2804                          Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 05, No. 03, November 2021, pp. 2802-2815 

mempengaruhi hasil yang berbeda dari berbagai negara (Seidel & Prenzel, 2008).  Sedangkan menurut  

Gomes et al (2020),  PISA merupakan penilaian yang diakui oleh dunia, sehingga hasilnya benar-benar 

dapat menjadi tolak ukur posisi literasi matematis siswa Indonesia. PISA dilaksanakan tiga tahun sekali 

sejak tahun 2000 untuk mengetahui literasi matematis, sains dan membaca siswa yang berusia 15 tahun 

(Yilmazer & Masal, 2014).  Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mengukur prestasi literasi membaca, 

matematika, dan sains siswa sekolah di negara-negara peserta. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh PISA pada tahun 2002 – 2018 menunjukkan bahwa peringkat siswa Indonesia selalu berada di 

peringkat 12 negara terendah dari negara-negara yang berpartisipasi pada PISA (Stacey, 2011). Terlihat 

bahwa Indonesia pada tahun 2015 berada pada peringkat 63 dari 75 negara, dan pada tahun 2018 dari 

79 negara Indonesia menempati peringkat ke-73. Kemampuan siswa indonesia dalam menjawab soal-

soal PISA masih termasuk kategori yang rendah dari tahun-tahun sebelumnya sejak mengikuti program 

tersebut. Survei tersebut menempatkan Indonesia pada posisi 10 negara terendah peringkat literasi 

matematikanya (Nugrahanto & Zuchdi, 2019).   

PISA mengembangkan beberapa soal berdasarkan 4 konten yaitu konten perubahan dan 

hubungan (change and relationship), konten bentuk dan ruang (shape and space), konten kuantitas 

(quantity) dan konten ketidakpastian dan data (uncertainty and data) (Ehmke et al, 2020; Nusantara et 

al, 2021; Edo et al, 2013).  Konten change and relationship merupakan salah satu konten dari PISA 

yang sangat penting untuk dikuasai siswa karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dalam 

mendeskripsikan, memodelkan dan menginterpretasikan pertumbuhan dan fenomena (OECD, 2018; 

Ahyan et al, 2014; Nusantara et al, 2020b).  Namun pentingnya konten change and relationship ini tidak 

sejalan dengan fakta bahwa siswa di Indonesia kurang mampu dalam menyelesaikan soal matematika 

tipe PISA fenomena (Wijaya et al, 2014).  Secara khusus, hasil mengejutkan yang dirilis oleh PISA 2018 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa di Indonesia pada konten change and relationship jauh dibawah 

rata-rata dengan skor 379 dari 489 (OECD 2019). Beberapa hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor 

yang mendasari rendahnya skor siswa di Indonesia menyelesaikan soal-soal PISA, seperti : siswa tidak 

terbiasa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti PISA 

(Wijaya et al, 2014; Novita et al, 2014); guru hanya memberikan latihan soal-soal rutin pada level yang 

rendah (Novita et al, 2012; Putri & Zulkardi, 2018; Permatasari et al, 2018);  dan keterbatasan sumber 

belajar yang disediakan oleh buku teks matematika siswa (Wijaya et al, 2015).  Berdasarkan kenyataan 

tersebut, siswa di Indonesia perlu dibiasakan untuk menyelesaikan masalah matematika seperti soal tipe 

PISA agar dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa di tingkat internasional (Nusantara 

et al, 2020a).   

Keberhasilan siswa di Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal PISA ditentukan oleh sistem 

evaluasi guru dalam mengembangkan literasi matematis siswa  (Johar, 2012).  Dengan mengerjakan 

soal-soal yang berkarakteristik model PISA dapat meningkatkan kemampuan penalaran, berpikir dan 

kreativitas siswa  (Novita et al, 2012).  Dalam proses pembelajaran dibutuhkan pendekatan pembelajaran 

berdasarkan masalah untuk meningkatkan penalaran siswa. Maka dari itu, untuk mengatasi rendahnya 
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kemampuan literasi matematis siswa, guru dapat melatih siswa dengan memberikan soal bertipe PISA 

secara rutin. Diharapkan setelah siswa terbiasa dengan soal non rutin siswa akan terbiasa dalam 

menyelesaikan soal tipe PISA dan kemampuan literasi matematis siswa akan membaik dan meningkat. 

Oleh karena itu, perlu untuk dilakukan penelitian terkait kemampuan literasi matematis siswa tersebut, 

terutama pada tingkat SMP ditinjau dari konten change and relationship. 

Kerangka konseptual penelitian pada dasarnya adalah kerangka berpikir mengenai alur dari 

penelitian, alur penelitian tersebut akan dibuat suatu hubungan antara konsep-konsep yang akan diamati 

melalui penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun kerangka konsep pada penelitian ini akan dijelaskan 

pada gambar di bawah ini dan lebih jelasnya akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya:  

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib di tingkat pendidikan dasar sampai tingkat 

menengah. Salah satu tujuan adanya pembelajaran matematika yaitu agar siswa memiliki kemampuan 

dalam memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi matematika yang diperoleh. Masalah tersebut bukan hanya masalah pada lingkup ilmu 

matematika saja, akan tetapi juga masalah dalam berbagai konteks kehidupan. Kemampuan matematis 

dalam memecahkan masalah dengan berbagai konteks dikenal dengan literasi matematis. Penilaian 

Internasional yang mengangkat kemampuan literasi matematis siswa yaitu PISA. Capaian siswa di 

Indonesia pada studi PISA masih belum memuaskan karena masih berada di bawah rata-rata 

internasional.  

Salah satu latar belakang perubahan kurikulum dan kebijakan merevisi kurikulum di setiap 

periodenya adalah untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Langkah tersebut 

diwujudkan dengan penyusunan perangkat pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman kepada 

siswa dalam menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks. Namun kenyataannya, perangkat 

pembelajaran di sekolah masih kurang mendukung dalam pengembangan kemampuan literasi matematis 

siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari instrumen penilaian hasil belajar siswa yang masih kurang 

mengaitkan dengan berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak sejalan dengan karakteristik 
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penilaian pada tes PISA. Ketersediaan perangkat yang mendukung dalam meningkatkan kemampuan 

literasi matematis siswa, perlu didasari dengan informasi mengenai potensi yang dimiliki oleh siswa 

sehingga perangkat pembelajaran akan tersusun tepat sasaran. 

Pada penilaian PISA terdapat tiga aspek, yaitu proses matematis, konten matematis, dan konteks 

matematis. Salah satu aspek pada konten PISA yaitu konten change and relationships. Konten change 

and relationship merupakan konten dalam PISA yang sering dinyatakan dengan persamaan atau 

hubungan yang bersifat umum, seperti penambahan, pengurangan, dan pembagian. Konten Change and 

Relationship sangat erat kaitannya dengan materi dalam kurikulum yaitu aljabar. Materi aljabar 

merupakan salah satu materi matematika dalam kurikulum sekolah yang banyak dijumpai dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Namun, siswa masih sering mengalami kesulitan ketika dihadapkan dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal tipe PISA pada konten Change and 

Relationship.  

Penilaian diawali dengan memberikan tes kemampuan literasi matematis dan wawancara 

sehingga diperoleh data yang relevan. Selanjutnya peneliti memilih subjek penelitian untuk dilakukan 

wawancara.  Peneliti memilih subjek masing-masing satu siswa dengan kategori berkemampuan tinggi, 

sedang dan rendah.  Selanjutnya peneliti menganalisis jawaban tertulis siswa dan wawancara kepada 

tiga subjek berdasarkan kategori kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Melalui data yang telah 

dianalisis tersebut, diperoleh informasi kemampuan proses matematis setiap siswa berkemampuan 

tinggi, sedang dan rendah.  

Berdasarkan penelitian yang sudah ada mengenai kemampuan literasi matematis, pada 

umumnya menjelaskan sampai level berapa kemampuan literasi matematis siswa tersebut. Salah satunya 

yaitu hasil penelitian (Julie et al, 2017) yang meneliti level kemampuan literasi matematis siswa pada 

konten quantity dan change and relationship. Persamaan penelitian diatas dengan penelitian penulis 

yaitu, konten change and relationship. Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian penulis yaitu 

penelitian (Julie et al, 2017) meneliti level berapa kemampuan literasi matematis siswa pada konten 

quantity dan change and relationship. Sedangkan pada penelitian ini meneliti mengenai proses 

penyelesaian soal literasi matematis siswa berdasarkan dari kemampuan proses matematis dalam 

merumuskan, menggunakan dan menafsirkan matematika dalam menyelesaikan soal tipe PISA konten 

change and relationship. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan literasi 

matematis siswa SMA kelas X dalam menyelesaikan soal tipe PISA konten change and relationship. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif.  Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati  

(Moleong, 2016).  Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memahami fenomena apa yang dialami 
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oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara menyeluruh 

dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 

alamiah (Moleong, 2016).  

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas X SMAN Mojoagung semester gasal tahun 

pelajaran 2021/2022 yang melibatkan 22 peserta didik. Penentuan subjek ditentukan dengan teknik 

purposive sampling.  Dengan menggunakan teknik purposive sampling, diambil 3 orang siswa sebagai 

subjek penelitian berdasarkan tinggi, sedang dan rendahnya proses literasi siswa, tinggi diambil dari 

siswa bisa melakukan ketiga proses literasi, sedang melakukan dua proses literasi dan rendah hanya 

melakukan satu proses literasi. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen tes 

kemampuan literasi matematis dan pedoman wawancara. Soal tes kemampuan tes literasi matematis 

terdiri dari satu soal, tes yang diberikan yaitu tipe PISA konten change and relationship. Selanjutnya, 

wawancara digunakan untuk mengetahui ketercapaian indikator kemampuan proses matematis yang 

tidak tampak pada hasil tes.  

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, maka selanjutnya siswa diwawancara dengan menggunakan 

pedoman wawancara yang digunakan sebagai acuan atau arahan dalam wawancara antara peneliti 

dengan subjek. Kredibilitas data dengan menggunakan triangulasi sumber. Data valid kemudian 

dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.   

 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil 

Tes kemampuan literasi matematis pada penelitian ini dilakukan oleh peserta didik kelas X 

SMAN Mojoagung sebanyak 22 siswa. Penentuan subjek ditentukan dengan teknik purposive sampling.  

Subjek terpilih masing-masing satu orang dengan kategori berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Hasil pekerjaan soal tes literasi matematis kemudian dianalisis, berdasarkan indikator kemampuan 

proses matematis.  Selanjutnya, dari hasil tes dipilih subjek penelitian untuk dilakukan wawancara. 

Subjek terpilih masing-masing satu siswa dengan kategori berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.  

Siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah selanjutnya masing-masing disebut sebagai S1, S2 dan 

S3. Berikut ini adalah hasil pekerjaan S1, S2 dan S3. 

Hasil Analisis Jawaban Subjek S1 

Pada gambar 1 berikut menunjukkan bahwa subjek S1 menuliskan beberapa informasi dalam 

menyelesaikan masalah, seperti harga sewa kendaraan mobil sedan dan mobil van. Subjek S1 juga 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal dan S1 membuat permisalan bahwa mobil sedan sebagai x 

dan mobil van sebagai y. Setelah S1 membuat permisalan, subjek S1 mengubah masalah menjadi model 

matematika menjadi suatu persamaan. Setalah itu, subjek S1 menggunakan rancangan model dari 

persamaan yang telah subjek buat serta mengeliminasi variabel x dan mensubstitusikan variabel y. 

Subjek S1 juga menuliskan kesimpulan, bahwa banyak mobil sedan dan mobil van yang disewakan pada 

hari itu adalah mobil sedan 23 dan mobil van sebanyak 13 yang disewakan. 
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Subjek S1 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis siswa, peneliti kemudian mengkonfirmasi dengan hasil 

wawancara siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S1 diperoleh data bahwa subjek S1 

memahami soal yang telah diberikan, sehingga dapat mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah 

penyelesaian sampai dengan penarikan kesimpulan. 

Hasil Analisis Jawaban Subjek S2  

Pada gambar 3 berikut menunjukkan bahwa subjek S2 menuliskan beberapa informasi dalam 

menyelesaikan masalah, seperti harga sewa kendaraan mobil sedan dan mobil van. Subjek S2 juga 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu berapa banyak mobil sedan dan mobil van yang 

disewakan pada hari itu serta membuat permisalan   bahwa mobil sedan sebagai x dan mobil van sebagai 

y. Setelah S2 membuat permisalan, subjek S2 mengubah masalah menjadi model matematika menjadi 

suatu persamaan. Setelah itu, subjek S2 menggunakan rancangan model dari persamaan yang telah 

subjek buat serta mengeliminasi variabel x dan mensubstitusikan variabel y. Pada penyelesaian soal 

tersebut subjek S2 tidak memberikan kesimpulan berdasarkan jawaban yang telah diperoleh. 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis siswa, peneliti kemudian mengkonfirmasi dengan hasil 

wawancara siswa.  Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S2 diperoleh data bahwa subjek S2 

memahami konsep sistem persamaan linear dua variabel, sehingga subjek S2 dapat mengerjakan soal 

sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian. Akan tetapi subjek S2 tidak mampu memberikan 
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yang ditandai dengan mampu 

mengeliminasi variabel x dan 

mensubstitusikan variabel y 
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kesimpulan, hal tersebut dikarenakan subjek S2 terburu-buru pada saat menyelesaikan soal. Seharusnya 

siswa tersebut memberikan kesimpulan bahwa banyak mobil sedan 23 dan banyak mobil van 13 yang 

telah dia hitung yang disewakan pada hari itu. 

             

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Subjek S2 

 

Hasil Analisis Jawaban Subjek S3 

 

Gambar 4. Hasil Pekerjaan Subjek S3 

 

Pada gambar 4 menunjukkan bahwa subjek S3 menuliskan permisalan bahwa mobil sedan 

sebagai x dan mobil van sebagai y.  Subjek S3 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yaitu 

Mampu mengidentifikasi bentuk-

bentuk matematika yang ditandai 

dengan memberikan permisalan 

variabel x dan y 

Mampu membuat model 

matematika  dari permisalan yang 

telah dibuat. 

Menggunakan rancangan model 

yang ditandai dengan mampu 

mengeliminasi variabel x dan 

mensubstitusikan variabel y 

Tidak mampu membuat kesimpulan 

Mampu mengidentifikasi biaya sewa 

kendaraan mobil sedan dan mobil van, 

yang ditandai dengan mampu 

menuliskan yang diketahui dan 

ditanya. 

Tidak mampu membuat kesimpulan 

Salah dalam menggunakan rancangan 

model matematika 

Mampu mengubah masalah menjadi 

model matematika menjadi suatu 

persamaan. 
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berapa banyak mobil sedan dan mobil van yang disewakan pada hari itu jika pada hari itu mobil yang 

tersewa sebanyak 36 dan total pendapatan Rp. 17.000.000. Setelah itu S3 mengubah masalah menjadi 

model matematika menjadi suatu persamaan. Pada penyelesaian soal tersebut, subjek S3 menggunakan 

rancangan model dari persamaan yang telah subjek buat.  Dalam menggunakan rancangan model 

matematika subjek S3 masih salah dalam melakukan operasi perhitungannya. Subjek S3 mengalikan 

masing-masing persamaan dengan 2, hal tersebut kurang tepat. Seharusnya subjek S3 mengeliminasi 

variabel x dengan mengalikan persamaan 1 dengan 400.000. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

mensubstitusikan variabel x pada persamaan 2 sehingga diperoleh variabel y.  Pada jawaban akhir, 

subjek S3 tidak mampu memberikan kesimpulan berdasarkan jawaban yang telah diberikan. 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis siswa, peneliti kemudian mengkonfirmasi dengan hasil wawancara 

siswa.  Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek S3 diperoleh data bahwa subjek S3 kurang 

menguasai konsep pada materi spldv sehingga siswa hanya mampu sampai dengan membuat model 

matematikanya saja. Sehingga langkah-langkah penyelesaian yang digunakan subjek S3 masih kurang 

tepat serta keliru dalam melakukan perhitungan matematika.   

Diskusi 

Pembahasan Kemampuan Literasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Change and 

Relationship Tipe Pisa 

Berdasarkan gambar 1, ditinjau dari aspek proses literasi matematis formulate, subjek S1 sudah 

mampu mengidentifikasi aspek-aspek matematika dalam permasalahan yang terdapat pada situasi 

konteks nyata serta mengidentifikasi variabel yang penting, karena siswa mampu menuliskan diketahui 

dan ditanyakan yang terdapat di dalam soal; mampu mengubah permasalahan menjadi bahasa 

matematika atau model matematika yang sesuai ke dalam bentuk variabel, gambar atau diagram yang 

sesuai karena mampu membuat permisalan mobil sedan dan mobil van sebagai variabel x dan y. Hal ini 

menunjukkan bahwa S1 mampu memenuhi indikator A1 dan A2 dengan baik. Ditinjau dari proses 

literasi matematis employ, subjek S1 sudah mampu menerapkan rancangan model matematika untuk 

menemukan solusi matematika dengan baik, karena mampu mengubah permasalahan model matematika 

menjadi suatu persamaan. Hal ini didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulkardi & Junaidi 

(2013) yang menyatakan bahwa pada saat siswa diberikan soal bertipe PISA, siswa sudah dapat 

mengembangkan dengan baik, siswa sudah dapat memperoleh informasi dari soal yang diberikan, 

sebagian siswa juga sudah dapat menuliskan model matematisnya akan tetapi ada juga siswa yang masih 

kesulitan dalam menuliskan model matematisnya. Sedangkan ditinjau dari proses literasi matematis 

interprete subjek S1 sudah mampu menafsirkan hasil matematika yang diperoleh dan mengevaluasi 

kewajaran solusi matematika dalam konteks masalah dunia nyata, karena subjek S1 mampu memberikan 

kesimpulan atas jawaban yang telah dia berikan. Dengan demikian, subjek S1 sudah mampu melakukan 

ketiga proses literasi matematis, sehingga kemampuan literasi yang dimiliki oleh S1 sudah tergolong 

tinggi, karena mampu memenuhi ketiga proses literasi matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian  Sari 
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(2015)  yang menyatakan bahwa, seseorang yang memiliki kemampuan literasi matematis yang baik 

dapat mencapai ketiga proses matematis dalam menyelesaikan permasalahan matematika.  

Ditinjau  dari  proses literasi matematis formulate, subjek S2 sudah mampu mengidentifikasi 

aspek-aspek matematika dalam permasalahan yang terdapat pada situasi konteks nyata serta 

mengidentifikasi variabel yang penting, karena mampu menganalisis menuliskan diketahui dan 

ditanyakan yang terdapat di dalam soal; mampu mengubah permasalahan menjadi bahasa matematika 

atau model matematika yang sesuai ke dalam bentuk variabel, gambar atau diagram yang sesuai karena 

mampu membuat permisalan mobil sedan dan mobil van sebagai variabel x dan  y. Hal ini menunjukkan 

bahwa bahwa S2 mampu memenuhi indikator A1 dan A2 dengan baik. Ditinjau dari proses   matematis 

employ, subjek S2 sudah mampu menerapkan rancangan model matematika untuk menemukan solusi 

matematika dengan baik, karena mampu mengubah permasalahan model matematika menjadi suatu 

persamaan. Sedangkan ditinjau dari proses literasi matematis interprete subjek S2 tidak mampu 

menafsirkan hasil matematika yang diperoleh dan mengevaluasi kewajaran solusi matematika dalam 

konteks masalah dunia nyata, karena subjek S2 tidak mampu memberikan kesimpulan atas jawaban yang 

telah dia berikan.  Hasil ini didukung oleh hasil penelitian dari Fadillah & Ni’mah (2019) yang 

menyatakan bahwa kemampuan menafsirkan merupakan salah satu aspek dalam literasi matematika 

cukup rendah, karena siswa kurang dalam menafsirkan .solusi matematis ke dalam bentuk matematika 

yang lebih sederhana. Jadi kesimpulannya, proses matematis yang dapat dicapai oleh subjek S2 yaitu 

dua proses dimana hanya proses matematis formulate dan employ yang subjek S2 belum mampu 

memenuhinya, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan literasi matematis subjek S2 dalam 

kategori sedang karena dari tiga proses sudah dua proses yang mampu subjek S2 kerjakan. 

Ditinjau  dari  proses literasi matematis formulate, subjek S3 sudah mampu mengidentifikasi 

aspek-aspek matematika dalam permasalahan yang terdapat pada situasi konteks nyata serta 

mengidentifikasi variabel yang penting, karena mampu  menuliskan diketahui dan ditanyakan yang 

terdapat di dalam soal;   mampu mengubah permasalahan menjadi bahasa matematika atau model 

matematika yang sesuai ke dalam bentuk variabel, gambar atau diagram yang sesuai karena mampu 

membuat permisalan mobil sedan dan mobil van sebagai variabel x dan  y. Ditinjau dari proses  

matematis employ, subjek S3 belum mampu menerapkan rancangan model matematika untuk 

menemukan solusi matematika, karena subjek S3 kurang tepat dalam menggunakan rancangan model 

matematika untuk menemukan solusi. Dimana siswa menuliskan bahwa: 

{
𝑥 + 𝑦 = 36 ….  (1)

400.000𝑥 + 600.000𝑦 = 17.000.000
|

×2

𝑥2
      (1) 

Seharusnya penyelesaian yang benar yaitu dengan menggunakan cara mengeliminasi variabel x 

dengan mengalikan persamaan satu dengan 400.000 dan persamaan dua dikalikan dengan satu, setelah 

itu dilanjutkan dengan mencari variabel y dengan cara metode substitusi. Berdasarkan jawaban siswa 

tersebut, terlihat bahwa siswa kurang menguasai konsep pada materi spldv sehingga langkah-langkah 

penyelesaiannya yang digunakan masih kurang tepat serta keliru dalam melakukan perhitungan 
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matematika.  Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Wati & Murtiyasa (2016) bahwa penyebab 

kesalahan siswa SMP dalam menyelesaikan soal matematika berkarakteristik PISA pada konten change 

and relationship adalah kemampuan penalaran dan kreativitas siswa yang rendah dalam memecahkan 

masalah konteks nyata dan memanipulasinya ke dalam bentuk aljabar. Sedangkan ditinjau dari proses 

literasi matematis interprete subjek S3 tidak mampu menafsirkan hasil matematika yang diperoleh dan 

mengevaluasi kewajaran solusi matematika dalam konteks masalah dunia nyata, karena subjek S3 tidak 

mampu memberikan kesimpulan atas jawaban yang telah dia berikan.  Jadi kesimpulannya, proses 

matematis yang dapat dicapai oleh subjek S3 yaitu hanya proses matematis formulate saja yang subjek 

S3 mampu memenuhinya, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan literasi matematis subjek S3 

dalam kategori rendah karena dari tiga proses hanya satu proses yang mampu subjek S3 kerjakan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa 

berkemampuan tinggi menunjukkan performa literasi matematis yang baik, yakni siswa mampu 

memenuhi ketiga aspek proses matematis yaitu merumuskan, menerapkan dan menafsirkan hasil 

matematika ke dalam konteks dunia nyata. Siswa berkemampuan sedang hanya mampu memenuhi 

indikator pada aspek proses matematis yakni formulate dan employ. Siswa berkemampuan rendah 

memiliki kemampuan literasi matematis yang kurang baik, karena kurang tepat dalam menggunakan 

rancangan model matematika dalam menemukan solusi, tidak mampu menafsirkan hasil matematika 

yang diperoleh. Adapun kemampuan literasi matematis yang ditunjukkan siswa berkemampuan rendah 

yaitu mengidentifikasi aspek-aspek matematika dalam permasalahan yang terdapat pada situasi konteks 

nyata; mampu mengubah permasalahan menjadi model matematika yang sesuai ke dalam bentuk 

variabel.  

Berdasarkan hal tersebut, guru perlu mengembangkan model pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal tipe PISA, serta guru perlu memberikan 

latihan soal-soal non rutin dengan hal tersebut siswa nantinya akan terbiasa dalam menyelesaikan soal 

bertipe PISA. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya agar meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

rendahnya kemampuan literasi matematis pada jenjang SMA/sederajat.  
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